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ABSTRAK 

 

 

Kasi Amanda, 2022.  Proses Kreativitas Koreografi Tari Galombang Sanggar 

Citra Kota Padang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Tari. 

Departemen Seni Drama, Tari, Musik. Fakultas Bahasa dan 

Seni. Universitas Negeri Padang.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengambarkan Proses 

Kreativitas Koreografi Tari Galombang di Sanggar Citra Kembara Kota Padang. 

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif dari penelitian 

kualitatif. Objek penelitiannya tari Galombang pada Sanggar Citra Kembara Kota 

Padang dan difokuskan pada proses kreativitas koreografinya.Teknik 

penggumpulan data yang dilakukan yaitu teknik pustaka, observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Dengan hasil wawancara dan dokumentasi dapat menentukan 

analisis data dengan menggunakan teknik triangulasi yang hasil observasinya bisa 

dibandingkan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa proses kreativitas dalam menciptakan 

tari Galombang di Sanggar Citra Kembara Kota Padang yang di tampilkan secara 

kelompok, yang asal mula tari Galombang ini dari  tari Carano terdahulu melalui 

proses perkembangkan kembali dalam bentuk yang kebih kreatif, serta keunikan 

dalam tari Galombang yang memakai Carano sebagai properti dalam tari. Proses 

kreativitas dalam tari Galombang Sanggar Citra Kembara memiliki tiga tahapan 

yaitu (1) Tahap eksplorasi, yaitu tahapan memiliki kepekaan rasa terhadap objek 

yang dilakukan Fauriza selaku koreografer serta mengamati fenomena sekitar 

lingkungannya, untuk memudahkan mencari objek fenomena dilingkungannya 

Fauriza melakukan pergi ke pantai  untuk mencari ide-ide yang lebih kreatif serta  

melihat, mengamati dan memeragakaan gerakan-gerakan dari tari Carano 

terdahulu dikembangkan kembali ke bentuk yang lebih kreatif.(2) Tahap 

improvisasi yaitu, tahapan daya imajinasi dan daya pikir Fauriza telah 

berkonsentarasi pada satu objek yang telah didapatkannya, dalam improvisasi ini 

Fauriza lebih luas mengembangkan daya imajinasinya yang telah didapatkan pada 

tahap eksplorasi, pada tahap ini Fauriza akan melakukan gerak secara spontan 

yang muncul dari suatu kesadaram diri sendiri dan menggunakan gerakan-gerakan 

bebas dengan menunjukan ekspresi wajah dengan peran yang dibawahkan, serta di 

bantu dengan properti Carano, Piring, Tongkat, Kain Sarung dan Musik Iringan 

yang prinsipnya sesuai dengan ide garapan dan berperan mengembangkan 

imajinasi, (3) Tahap pembentukan yaitu, prosesklimak dari tahap pembentukan 

yang artinya Fauriza sudah usai dalam mengubah bentuk gerak dari tahap-tahap 

sebelumnya yaitu eksplorasi dan improvisasi mulai berusaha membentuk gerak 

menjadi sebuah gerakan tarian yang utuh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar BelakangMasalah 

Kesenian merupakan salah satu bagian dari kebudayaan. Kesenian 

berkembang mengikuti ketentuan dari kebudayaan. Kesenian itu sendiri 

tidak terlepas dari manusia. Manusia yang menunjang kebudayaan, serupa 

itu kesenian berfungsi sebagai cara untuk menciptakan, bergerak, 

memelihara, melestarikan, dan mengembangkan untuk tujuan menciptakan 

kebudayaan baru. Seni musik, seni tari, seni teater dan seni rupa itu 

termasuk dalam beberapa cabang dari kesenian.  

Menurut Indrayuda (2013:12) Kesenian merupakan rekayasa 

manusia yang berupa karya. Wujud tampilan rekayasa dari kesenian 

tersebut dapat dilihat dalam bentuk penyajian, bentuk, ataupun cerita.  

Salah satu cabang dari kesenian yang tidak terlepas dari asal kehidupan 

manusia adalah tari.  

Proses kreatifterhadap tari sebagai suatu pengalaman bagi 

seseorang dewasa ini semakin meningkat. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

banyaknya karya yang dihasilkan oleh seniman tua dan seniman muda 

dalam menciptakan hasil karyanya yang berkualitas. Alasan seseorang 

menciptakan suatu karya tari adalah sebagai media untuk mengekspresikan 

diri mereka dalam karya seni, menunjukkan keahlian mereka dalam seni, 

sebagai media penyampaian pesan, media komunikasi, dan sarana hiburan. 
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Pada kenyataannya di kehidupan manusia kesenian dapat 

terpengaruh, dimana kehidupan seseorang  tidak bisa dilepaskan dari nilai-

nilai keberadaannya. Ide-ide atau gagasannya seseorang dapat disalurkan 

melalui kesenianyaitu untuk mengekspresikan  keadaan dan 

menyampaikan suatu yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. 

Kesenian yang tumbuh dimasyarakat berbagai macam salah 

satunya  seni tari. Pada hakikatnya seni tari sama dengan seni-seni yang 

lainnya yang berfungsi sebagai sarana komunikasi kepada orang lain atau 

media ekspresi. Salah satu warisan sekarang yang masih harus di 

kembangkan sejalan dengan perkembangan masyarakat yaitu tari. 

Bermunculan karya-karya tari baru tersebut ditandai dengan 

perkembangan tari kreasi. Seperti saat sekarang ini, banyaknya Sanggar 

yang berdiri yang telah menciptakan tari-tari kreasi. 

Di Kota Padang banyak terdapat Sanggar kesenian terutama di 

Wilayah Kecamatan Padang Utara. Di Kecamatan Padang Utara ada 

beberapa Sanggar yaitu Sanggar Tari Syofyani, Sanggar Seni Anjuang 

Siriah, dan Sanggar Citra Kembara Kota Padang. Sanggar-sangar tersebut 

berfungsi sebagai tempat penyaluran bakat tentang kesenian seperti seni 

Musik dan seni Tari. Di setiap Sanggar itu memiliki cara masing-masing 

untuk mengembangkan dan melestarikan kesenian yang berada di 

KotaPadang.  Salah satu kesenian yang mereka kembangkan yaitu seni 

Tari. Sanggar Tari Syofyani sekarang mengembangkan kesenian tari 

Galombang yang memiliki ciri khas gerakan yang anggun dan mengalir 
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(tanpa properti), sedangkan Sanggar Seni Anjuang Siriah juga 

mengembangkan kesenian tari Galombang yang memiliki ciri khas luwes 

dan spontan (tanpa properti) dari kedua Sanggar tersebut Sanggar Citra 

Kembara juga mengembangkan kesenian tari Galombang (mengunakan 

properti Carano) yang sangat berbeda dengan kedua tari Galombang yang 

berada di Sanggar tersebut. 

Sanggar Citra Kembara yang didirikan pada tahun 1990 yang 

dipimpin oleh Fauriza. Sanggar ini adalahsalah satu Sanggar yang 

mengembangkan, menggali, dan melestarikan tari-tari kreasi yang 

bersumber dari pola tradisi.Tujuan Sanggar yang didirikan oleh Fauriza 

(wawancara, 16 November 2021) antara lain yaitu: (1) Menanamkan 

pentingnya seni dan budaya kepada generasi muda khususnya seni Budaya 

Tradisional; (2) Membimbing generasi muda dan melatih  untuk dapat 

mengembangkan, melestarikan atau memelihara agar dapat 

mengembangkan keseniaan Sumatera Barat khususnya Budaya Seni 

Minangkabau; (3) Membantu Pemerintahan Kota Padang dalam mengali 

dan melestarikan  nilai-nilai Kebudayaan Tradisional Minangkabau; (4) 

Memperkenalkan kepada masyarakat luas  baik nasional maupun 

internasional khususnya tentang kekayaan dari seni dan budaya 

Minangkabau; (5) Memajukan dan mengembangkan generasi muda atas 

bakat seni yang dimiliki, khususnya dibidang seni tari. 

Sanggar ini pernah membawa Misi Budaya keTokyo Jepang Tahun 

1920,Malaysia Tahun 2001, Malbourne Australia Tahun 2007, Paris 
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Perancis Tahun 2016,Singapura Tahun 2018, dan Sanggar ini juga pernah 

pergi ke Kalimatan, dan Surabaya, Ambon, Jakarta untuk acara Festival 

Budaya. Jumlah anggota Sanggar Citra Kembara ini sebanyak  25 orang 

laki- laki sebanyak 7 orang dan perempuan 18 orang, saat ini Sanggar 

cuman menampung tingkatan remaja saja karena pelatih di Sanggar sangat 

terbatas.  

Di setiap  tarian-tarian yang berkembang di sangar-sangar saat 

sekarang ini, Sanggar Citra Kembara mempunyai bidang khususnya seni 

tari serta musik pengiring tarinya. Untuk seni tari terdapat tari Galombang, 

tari Pasambahan, tari Piring, tari Indang, dan tari Kreasi Anak Sanggar, 

salah satu dari tari tersebut yang lain dari yang biasanya adalah tari 

Galombang. Tari Galombang ini hampir sama dengan tari Galombang 

yang lainnya, namun yang membedakan tari Galombang ini dengan tari 

Galombang yang lainnyatertelak pada properti  yang di pakai oleh semua 

penari. Tari Galombang  hanya satu yang memengang Carano yaitu 

barisan paling belakang, sedangkan dalam tari Galombang Sanggar Citra 

Kembara inimemiliki keunikannyayang mana semua penari 

perempuanmemengang Carano sebagai properti tari. Fungsi dari properti 

itu sendiri sebagai alat perlengkapan memperkuat karakter dalam 

penyampaian makna maupun pesan dari tari yang ditampilkan. 

Penggunaan properti tari juga sering kita jumpai dalam tarian-tarian 

tradisional di Indonesia.  

Dahulu tari Galombang ini dinamakan tari Carano tetapi sekarang 
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berganti nama dengan nama tari Galombang. Latar belakang dinamakan 

tari Carano karena, properti yang dipakai oleh penari yaitu menggunakan 

Carano sehingga Fauriza memberi nama tari Carano, nama tari Carano ini 

digunakan dari awal diciptakan  pada akhir Tahun 2000 sampai berganti 

nama pada awal Tahun 2022. Dahulu tari Carano ini kurang diminati dan 

kurang dikenali oleh masyarakat karena tari ini hanya ditampilkan 

diruangan tertutup saja seperti menyambut tamu dalam acara peresmian 

formal saja, namun sekarang agar tarian ini bisa banyak dinikmati oleh 

masyarakat  Fauriza selaku Koreografer mencoba mengembangkan 

kembalitari tersebut serta mempunyai keunikan tersendiri agar tari ini 

banyak dinikmati dan dilihat oleh masyarakat sekitar dengan cara 

menggunakan properti dan gerak yang sama, sehingga tari ini dapat 

ditampilkan dilapangan terbukadalam penyambutan tamu. Maka itulah 

alasan Fauriza menganti nama dengan tari Galombang.Anggota penari 

dalam menampilkan tari Carano cuman 5 orang saja, namun sekarang 

semenjak nama tari Galombang diciptakan anggota penari bertambah 5-6 

penari. 

Dalam perkembangan sekarang, tari Galombangmelalui Sanggar 

Citra Kembara yang berada di Kota Padang, melakukan pelestarian dengan 

mengembangkan tari tersebut agar bentuk kreasi dan kreativitas yang lebih 

menarik untuk dinikmati oleh masyarakat Kota Padang maupun di luar 

Kota Padang. Untuk melestarikan tari Galombang ini, perlu dukungan dari 

masyarakat Kota Padang, karena tari ini sangat berbeda dan unik dari tari-
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tari yang lain. Di Sanggar Citra Kembara ini dapat dilihat bagaimana 

proses kreativitas tari ini agar bisa dilestarikan dan dikembangkan tari 

tersebut ke bentuk tari kreasi baru yang kreatif. 

Penelitikali ini tertarik untuk meneliti tari Galombang, karenatari 

Galombang ini merupakantari kreasi versi baru serta berbeda dengan tari 

Galombang  lainnyayang dikembangkan oleh Fauriza selaku Koreografer 

di Sanggar Citra Kembara. Tari ini pertama kali ditampilkan di Kota 

Padang pada acara pernikahan dalam penyambutananak daro jo marapulai 

(pengantin laki-laki dan perempuan) awal bulan Februari 2022 yang 

bertempatan di Kelurahan Lolong Belanti Padang Utara. Untuk tarian ini 

kedepannya akan berfungsi sebagaipenampilan untuk menyambut tamu 

peresmian, acara pesta penikahan untuk menyambut anak daro jo 

marapulai (pengantin laki-laki dan perempuan), dan acara menyambut 

rombongan serta acara-acara  penyambutan tamu formal lainnya. 

Ada juga ketertarikan  peneliti dalam meneliti tari Galombang 

iniyaitu adanya latar belakang dari Koreografer tari, dimana latar belakang 

seorang Koreografer mempunyai besik terutama dibidang 

Karawitan/Musik tapi beliau juga bisa menciptakan banyak ide dalam 

menggarap tari-tarian. Selain itu peneliti tertarik terhadap keunikan 

properti yang digunakan oleh semua penari perempuan saat menarikan tari 

Galombang. Ini lah yang memotivasi peneliti dalam meneliti tari 

Galombang yang di garap oleh  Fauriza dari segi proses kreativitas 

koreografi tari Galombang. Berdasarkan observasi awal pada September 
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2021, tari Galombangini sejak awal diciptakan pada awal Tahun 2022 

belum pernah di teliti. Oleh sebab itu peneliti adalah orang pertama yang 

meneliti tari Galombang ini. 

Proses kreativitas merupakan aktivitas yang dilakukan penata tari 

saat menciptakan karya tari baru. Aktivitas kreatif tersebut tentu sangat 

diperlukan sebagai pijakan untuk menata pola pikir serta tindakan 

seseorang dalam merangsang ide kreatif. Hasil dari pengamatan peneliti di 

lapangan, proses kreatif yang dilakukan Fauriza dalam menciptakan tari 

Galombang yaitu, potensi, minat, bakat dan mengasah kemampuan dengan 

cara terus melatih diri sendiri. Ada beberapa tahapyang dilakukan oleh 

Fauriza saat menciptakan tari Galombang yaitu, melihat, perbaikan, serta 

penciptaan. Tahapan ini didapatkan oleh Fauriza ketika kuliah di 

Penguruan Tinggi (ASKI). Dari hasil wawancara dengan Fauriza pada 

Tanggal 20 Maret 2022peneliti menyimpulkan tahapan yang dilakukan 

Fauriza dalam menciptakan tari itu hampir sama dengan teori yang 

ditemukan peneliti dalam buku Y. Sumandiyo Hadi yang berjudul 

Koreografi: Bentuk-teknik-isi Tahun 2012 yang terdapat pada halaman 70-

78 menyebutkan ada tiga tahap dalam penyusunan tari yaitu tahap 

eksplorasi, improvisasi, dan pembentukan. 

Secara garis besar proses kreativitas yaitu tindakan yang memakai 

laku kreatif untuk menciptakan atau mengubah karya seni. Proses ini 

menyangkut orisionalitas karya seni tersebut milik seniman melalui karya 

seninya. Kata Sugiarto (2019: 11) ide, tindakan, atau produk yang bisa 
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mengubah domain yang ada, atau menjadikan domain baru dari domain 

sebelumnya itu adalah pengertian dari proses kreativitas. Kebaruan adalah 

konsep utama yang paling utama dalam konsep kreativitas yang dihasilkan 

dari aktivitas manusia. Dengan demikian, dapat disimpulkan, didalam 

unsur kebaruan disitu ada kreativitas. Kebaruan juga dimaksud dengan 

berbeda dengan yang lain,variasi yang dikembangkan sehingga tampak 

lebih baru, atau juga betul-betul sama sekali sanggat berbeda dengan yang 

lain. 

Kata Astuti (2021: 63) garapan  memunculkan ide dan menentukan 

konsep dalam memilih sumber dalam garapan dijadikan inspirasi sebagai 

tema garapan akan dijadikan dalam karya tari adalah pengertian proses. 

Proses itu adalah langkah awal pelaksanaan urutan atau kejadian yang 

sama saling terkait mengubah masukan menjadi keluaran. Pelaksanaan ini 

dapat di lakukan oleh manusia, alam, atau mesin dengan menggunakan 

berbagai sumber. 

Kreativitas juga di maksud dengan ide kreatif memecahkan 

masalah dari proses kemampuan menciptakan ide-ide yang berasal dari 

individu, yaitu mampu menciptakan fungsi asli atau adaptif secara utuh 

agar bisa berkembang.Menurut Naim, 2011: 244 (dalam Astuti, 2021: 

34)kreativitas yaituupaya dalam mendeskripsikan kreativitas sebagai 

terobosan untuk membangun kepastian bagi penguatan dan penambahan 

sebagai pengembangan bakat yang sudah ada. Maksudnya adalah 

seseorang yang memiliki pikiran yang kreatif, memiliki kemampuan 
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berpikir yang tidak hanya sejalan saja, melainkan menyebar atau bisa jadi 

berlawanan dengan jalan yang sebenarnya untuk mencari jalan altenatif 

dalam menyelesaikan suatu masalah. 

Konsep koreografi yaitu struktur seni yang di buat/dirancang  

maupun alur sehingga munculnya sebuah pola gerakan-gerakan, komposisi 

atau pengetahuan seni. Program koreografi menciptakan sebuah acara 

secara tertata agar menjadi bentuk kesatuan untuk tujuan tertentu. 

Pengertian koreografi lebih luas lagi adalah suatu pengetahuan bersangkut-

paut dengan bagaimana memilih dan menata gerakan-gerakan menjadi 

karya tari. Pengertian Koreografi adalah dasar yang berkaitan  erat dengan 

pembahasan komposisi tari dalam penyusunan dan pengaturan yang 

membahas sebuah  bentuk luar dalam karya seni  yang teramati 

(Indrayuda, 2013: 180-181).  

Dengan melihat permasalahan diatas peneliti merasa tertarik untuk 

mengangkatnya kedalam penelitian dengan judul “ Proses Kreativitas 

Koreografi  Tari Galombang Sanggar Citra Kembara Kota Padang ”. 

B. Identifikasi Masalah 

 

1. Keberadaan Tari Galombangdi Sanggar Citra Kembara KotaPadang. 

2. Keunikan Tari Galombang di Sanggar Citra Kembara dari segiproperti 

tari. 

3. Mendeskripsikan Kreativitas Koreografi Tari Galombangdi Sanggar 

CitraKembara. 

C. Batasan Masalah 
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Agar peneliti ini lebih terarah, terfokus, dan menghindari 

pembahasan terlalu luas, maka peneliti perlu membatasinya. Penelitian 

terfokus pada “Proses Kreativitas Koreografi Tari GalombangSanggar 

Citra Kembara Kota Padang”. 

D. RumusanMasalah 

 

Berdasarkan masalah yang telah penelitikemukakan maka dapat di 

tetapkan rumusan masalah yaitu “Bagaimana Proses 

KreativitasKoreografi Tari GalombangSanggar Citra Kembara Kota 

Padang”. 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang diinginkan di capai dalam penelitian ini adalah untuk 

melihat dan mendeskripsikan “Tentang  Proses KreativitasKoreografi Tari 

GalombangSanggar Citra Kembara Kota Padang ”. 

F. ManfaatPenelitian 

 

Hasil penelitian ini di harapkan bermanfaat untuk : 

1. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan  gelar Sarjana 

Pendidikan Strata Satu ( S-1 ) di Prodi Pendidikan 

TariDepartemen Seni Drama, Tari, Musik Fakultas Bahasa dan 

SeniUniversitas Negeri Padang. 

2. Untuk memperkenalkan kemasyarakat luas secara tertulis 

terutama di Kota Padang tentang Tari Galombang yang ada di 

Sanggar CitraKembara. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan masukan bagi 
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peneliti-peneliti yang lain dan dapat menambah wawasan 

seniman dan generasimuda. 

4. Penelitian ini sangat bermanfaat sebagai dokumentasi bagi 

generasi muda yang di ingin meneliti tentang “Proses 

KreativitasKoreografi Tari Galombang di Sanggar 

CitraKembara”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


